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Karya sastra merupakan kreatifitas manusia dalam menuangkan perasaan, 

pengalaman pribadi, ide, dan gagasan dalam sebuah tulisan dengan memperhatikan 

keindahannya. Karya sastra yang saat ini banyak diminati masyarakat ialah film. 

Film merupakan karya sastra yang menghasilkan gambar dan bunyi dari 

pengaplikasian sebuah cerita. Film mengandung pesan yang mudah diterima oleh 

penonton karena memiliki alur cerita yang mirip dengan kehidupan sehari-hari dan 

konflik yang banyak dialami oleh manusia.  

Konflik yang banyak dalam film ialah konflik batin. Setiap tokoh yang 

terdapat dalam film sebagian besar memiliki konflik batin masing-masing, seperti 

halnya dalam film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bentuk-bentuk konflik batin yang dialami oleh tokoh Tari dalam 

film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis dengan menggunakan kajian psikologi 

sastra milik Erich Fromm.  

Psikologi sastra Erich Fromm membahas tentang tokoh-tokoh dalam karya 

sastra mengalami, merasakan, dan menyikapi keterasirasingan, konsep cinta, 

dilema eksistensial, yang dialami oleh manusia, manusia yang membutuhkan cinta, 

dilema eksistensial, kebutuhan eksistensial, dan orientasi karakter. Kajian psikologi 

sastra Erich Fromm cocok digunakan untuk menganalisis film Bolehkah Sekali Saja 

Kumenangis karena dalam film tersebut menceritakan tentang keterasingan, 

kebutuhan cinta, dan dilema eksistensial yang dialami tokoh Tari. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif. Data dalam penelitian ini meliputi dialog percakapan, adegan yang 

sesuai dengan konteks, dan tangkapan layar yang menunjukkan detik dalam film 

Bolehkah Sekali Saja Kumenangis yang sesuai dengan ketiga konflik batin dalam 

penelitian ini. Sumber data dalam penelitian ini adalah film Bolehkah Sekali Saja 

Kumenangis. Instrumen penelitian ini berupa korpus data. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini adalah teknik simak, teknik catat, dan teknik dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ditemukan bentuk keterasiangan 

sebanyak 17 data, yang dibagi menjadi 6 data keterasingan dari diri sendiri, 10 data 

keterasingan dari orang lain, dan 1 data keterasingan dari masyarakat. Bentuk 

konsep cinta ditemukan sebanyak 17 data yang dibagi menjadi 8 data bentuk cinta 

sesama, 4 data bentuk cinta ibu, 3 data bentuk cinta erotis, 2 data bentuk cinta diri,  

dan tidak ditemukan data pada bentuk cinta Tuhan. Bentuk dilema eksistensial 

ditemukan sebanyak 13 data yang dibagi menjadi 6 data manusia sebagai manusia 

dan manusia sebagai hewan, 1 data hidup dan mati, 3 data ketidaksempurnaan dan 

kesempurnaan, dan 3 data kesendirian dan kebersamaan.  


